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Abstract 
This research aimed to explain and analyze the role of sociology teacher in increasing 
information literacy in sociology learning at X grade students of SMAN 1 Sengah 
Temila. This research aimedalso to determine the teacher's role as an informant, 
facilitator, and director. This research used a qualitative approach with descriptive 
method. The results showed that (1) The role of the teacher as an informantin class X 
IIS A of SMAN 1 Sengah Temila in the process of learning sociology using information 
literacy has been done well by the teacher in the classroom, the sociology teacher 
always provided information on learning materials to their students. (2) The role of the 
teacher as the facilitator in class X of SMAN 1 Sengah Temila, the teacher in the 
learning process of sociology provided facilities such as textbooks, worksheets, and 
created a pleasant learning environment (3) The role of the teacher as the director in 
class X of SMAN 1 Sengah Temila, the sociology teacher often guided his students in 
finding correct information and accordance with the material discussed so the students 
did not make mistakes in finding learning material. 
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 PENDAHULUAN 
Guru mempunyai peranan penting 
dalam perkembangan siswa, khususnya pada 
pendidikan dalam memberikan suatu ilmu 
pengetahuan kepada siswa. 
Menurut Sardiman (2014:144) 
mengemukakan bahwa peran guru adalah 
sebagai komunikator, sahabat yang dapat 
memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai 
pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing 
dalam pengembangan sikap dan tingkah laku 
serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan 
yang diajarkan. 
Sementara itu Menurut Pidarta (dalam 
Jamil Suprihatingrum, 2014:26) 
mengemukakan bahwa peran guru adalah 
sebagai manajer pendidikan atau 
pengorganisasian kurikulum, sebagai fasilator 
pendidikan, pelaksana penddikan, pembimbing, 
penegak disiplin, menjadi moeal perilaku  yang 
akan ditiru siswa, sebagai koselor, menjadi 
penilai, petugas tata usahan tentang administari 
kelas yang diajarnya, menjadi komunikator 
dengan orang tua siswa dengan asyarakat, 
sebagai pengajar untuk meningkatkan profesi 
secara berkelanjutan dan menjadi anggota 
organisasi pendidikan. 
Literasi merupakan kemampuan 
membaca dan menulis. Perkembangan literasi 
menjadi penting untuk diperhatikan, karena 
literasi merupakan kemampuan awal yang 
harus dimiliki oleh setiap individu untuk 
menjalani kehidupan di masa depan. 
Pembelajaran literasi akan mendapatkan hasil 
optimal apabila diberikan sejak anak usia dini 
sehingga disebut literasi awal. Hal ini 
dikarenakan pada usia dini terjadi masa golden 
age, yaitu masa keemasan anak dimana pada 
masa itu anak mengalami suatu perkembangan 
yang sangat pesat dan masa golden age ini 
terjadi pada masa prasekolah. 
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Literasi menurut Kemendikbud 
(2016:2) adalah kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara 
cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain 
membaca, melihat, menyimak, menulis, dan 
berbicara. 
Di zaman sekarang ini, informasi 
merupakan suatu kebutuhan yang paling utama 
dalam kehidupan sehari-hari. Kemajuan 
teknologi yang sangat berkembang 
menyebabkan ledakan informasi. Istilah ini 
digunakan untuk menggambarkan peningkatan 
jumlah informasi yang tersedia semakin 
berlimpah. Begitupun dengan bentuk informasi 
yang terus berkembang, mulai dari bentuk 
tercetak seperti buku, majalah, koran, peta, 
kamus dll. 
Kegiatan literasi informasi ini 
dilaksanakan untuk menumbuhkan pengetahuan 
siswa mencari informasi. Bahwa kegiatan 
literasi informasi dilaksanakan untuk  
mengenali kapankah suatu informasi diperlukan 
dan kemampuan untuk  menemukan serta 
mengevalusi. Terobosan penting ini hendaknya 
melibatkan semua pemangku kepentingan di 
bidang pendidikan, mulai dari tingkat pusat, 
provinsi, kabupaten, hingga satuan pendidikan. 
Untuk menyikapi ini, maka di tetapkannya 
gerakan literasi sekolah atau yang lebih di kenal 
dengan istilah GLS. Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) merupakan gerakan literasi yang 
aktivitasnya banyak dilakukan di sekolah 
dengan melibatkan siswa, pendidikan dan 
tenaga kependidikan, serta orang tua. GLS 
dilakukan dengan menampilkan praktik baik 
tentang literasi dan menjadikannya sebagai 
kebiasaan serta budaya di lingkungan sekolah. 
Literasi juga dapat diintegrasikan dalam 
kegiatan belajar mengajar di sekolah sehingga 
menjadi bagian tidak terpisahkan dari semua 
rangkaian kegiatan siswa dan pendidik, baik di 
dalam maupun di luar kelas. Pendidik dan 
tenaga kependidikan tentu memiliki kewajiban 
moral sebagai teladan dalam hal berliterasi. 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
memperkuat gerakan penumbuhan budi pekerti 
sebagaimana dituangkan dalam peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayan nomor 23 
tahun 2015. Dalam peraturan ini Gerakan 
Literasi Sekolah di laksanakan supaya siswa 
dapat menumbuhkan budi pekerti luhur. Bagian 
dari gerakan ini yaitu membaca buku 
nonpelajaran selama 15 menit sebelum mulai 
pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
menumbuhkan minat baca peserta didik serta 
meningkatkan keterampilan membaca agar 
pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik 
sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
Seiring berjalannya waktu munculah 
berbagai bentuk literasi, salah satunya ialah 
literasi informasi, menurut Amirul (dalam 
Kemendikbud, 2016: 29) adalah kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang di dalam 
mengenai kapankah suatu informasi diperlukan 
dan kemampuan untuk menemukan serta 
mengevaluasi kemudian menggunakan secara 
efektif dan mampu mengkomunikasikan 
informasi yang dimaksud dalam berbagai 
format yang jelas dan mudah dipahami. 
Menurut Septiyantono (2016:8) literasi 
informasi adalah sebagai kemampuan untuk 
mengenali kapan informasi dibutuhkan serta 
untuk mencari, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi yang diperlukan secara 
efektif untuk menunjukkan bahwa kapan 
seseorang membutuhkan informasi, kapan 
mencari, mengevaluasi,  dan menggunakannya 
sesuai dengan kebutuhannya. Literasi informasi 
di SMAN 1 Sengah Temila dalam kategori 
baik, hal ini ditandai dengan rata-rata 
persentase ketercapaian sebesar 70% selama 
melaksanakan literasi informasi. 
Berdasarkan hasil pemaparan latar 
belakang di atas, maka masalah umum dalam 
penelitian ini yaitu “bagaimana peran guru 
sosiologi dalam meningkatkan literasi 
informasi  pada pembelajaran  sosiologi  siswa 
kelas X SMAN 1 Sengah Temila?”. 
Agar masalah dalam penelitian ini 
menjadi terarah dan untuk menghindari 
perseisihan paham dalam mnganalisisnya, maka 
masalah penelitian tersebut dapat ditentukan 
submasalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakan 
peran guru sebagai informator dalam 
meningkatkan literasi informasi siswa di kelas 
X  SMAN 1 Sengah Temila, 2) Bagaimana 
peran guru sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan literasi informasi siswa di kelas 
X SMAN 1 Sengah Temila, 3) Bagaimana 
peran guru sebagai pengarah/direktor dalam 
meningkatkan literasi informasi siswa di kelas 
X SMAN 1 Sengah Temila. 
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METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriftip. Artinya data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 
melainkan data tersebut berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, catatan atau 
memo, dokumen pribadi lainnya. Sehingga 
yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif 
ini adalah untuk menggambarkan realita dibalik 
fenomena secara  mendalam, rinci, dan tuntas. 
Oleh karena itu, penggunaan pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan 
mencocokan antara realita dengan teori yang 
berlaku dengan menggunakan metode 
deskriptif. 
Berdasarkan judul, latar belakang dan 
rumusan masalah yang akan diteliti peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
menurut Gunawan (2016: 80) “penelitian 
kualitatif merupakan sebuah metode penelitian 
yang digunakan dalam mengungkapkan 
permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi 
pemerintah, swasta, kemasyarakatan, 
kepemudaan, perempuan, olahraga, seni dan 
budaya, sehingga dapat dijadikan suatu 
kebijakan untuk dilaksanakan demi 
kesejahteraan bersama”.  
Alasan digunakannya metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif dalam penelitian 
ini adalah karena bertujuan untuk memberikan 
deskripsi atau gambaran dengan menggunakan 
kata-kata mengenai pemahaman siswa di 
SMAN 1 Sengah Temila tentangperan guru 
dalam meningkatkan literasi informasi dalam  
pembelajaran sosiologi yang pada dasarnya 
tidak dapat diukur serta dicari dalam bentuk 
angka-angka. 
Dalam penelitian ini , peneliti menggunakan 
metode deskriptif karena peneliti menggali 
keterangan atau informasi yang dijadikan suatu 
data tentang kejadian, menguraikan fakta 
berdasarkan gejala yang diamati secara 
langsung dan bertujuan untuk memahami 
situasi secara langsung dan bertujuan ntuk 
memahami peran guru meningkatkan literasi 
informasi pembelajaran sosiologi di kelas X 
SMAN 1 Sengah Temila.  
Menurut Sugiyono (2011:222) dalam 
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument , 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. 
Mengacu pada pernyataan Sugiyono 
tersebut, maka instrumen dalam penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri. Dalam hal ini, 
peneliti terjun kelapangan secara langsung 
untuk pengumpulan data, dan membuat 
kesimpulan berdasarkan apa yang 
ditemukannya tanpa adanya unsur-unsur 
manipulasi. 
peneliti terjun langsung kelapangan untuk 
mengumpulkan sejumlah informasi yang di 
butuhkan dengan terlebih dahulu sudah 
memiliki beberapa pedoman yang dijadikan alat 
bantu mengumpulkan data. Sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer 
dalam penelitia ini adalah data yang diperoleh 
peneliti secara lansung dari sumber datanya. 
Adapun yang menjadi data primer dari penelitia 
ini adalah guru dan siswa yang berada di 
SMAN 1 Sengah Temila, sedangkan sumber 
data sekunder biasanya teah tersusun dalam 
bentuk dokuen-dokumen yang diperoleh secara 
tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder 
yang diperoleh selama observasi berupa data-
data dokumentasi hal yang berkaitan dengan 
semua peran guru meningkatkan literasi 
informasi pembelajaran sosiologi di kelas X 
SMAN 1 Sengah Temila. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah obsevasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah panduan observasi, panduan wawancara, 
dan alat dokumentasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono 
(2011:334). Analisis data adalah, “proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 
Laporan yang disusun berdasarkan data yang 
diperoleh, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 
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yang pokok, difokuskan pada hal-hal yng 
penting 
Menurut Sugiono (2011:95) Display data 
adalah data yang telah direduksi disajikan 
dalam bentuk laporan sistematis dengan 
dilengkapi bagan, tabel, gambar, atau foto yang 
sesuai. Bentuk penyajian  laporannya berupa 
deskriptif dan logis. Dalam tahap ini peneliti 
menyajikan data  yang telah dikategorisasikan 
ke dalam laporan  secara  sistematis sehingga 
mudah dipahami oleh pembaca. Pada penelitian 
kualitatif, verifikasi merupakan langkah lebih 
lanjut dari reduksi dan penyajian data yang 
telah diproses lalu diambil kesimpulan yang 
objektif. Selanjutnya kesimpulan itu 
diverifikasikan dengan cara melihat reduksi 
data maupun display data sehingga kesimpulan 
yang diambil tidak menyimpang dari 
permasalahan penelitian. 
Menurut Moleong (2014:37) 
perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti 
tinggal dilapangan tempat peneliti sampai 
pengumpulan data tercapai. Adapun tujuan dari 
perpanjangan keikutsertaan ini berarti 
hubungan peneliti dengan narasumber akan 
semakin terbentuk, semakin akrab, semakin 
terbuka, saling mempercayai sihingga tidak ada 
informasi yang tersembunyi. 
Pengujian keabsahan data digunakan 
dalam penelitian ini meliputi perpanjangan 
pengamatan, dan triagulai. Menurut Menurut 
Sugiyono (2011:73) triagulaisi adalah 
pengecekan data dan berbagai sumber dengan 
berbgai cara dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triagulasi sumber, triagulasi 
teknik pengumpulan data dan waktu.Fungsi 
dari triagulasi adalah menyelamatkan penelitian 
kualitatif dari berbagai bias dan kekurangan 
yang bersumber pada pengendalian sumber 
data, pnelitian, teori dan metode yang tunggal. 
Pada triagulasi sumber peneliti mengecek dan 
membandingkan data yang dipeoleh dari 
sumber (Guru dan Siawa) sebagai sumber data 
(informan). Dari sumber tersebut, peneliti 
mendeskripsikan mana yang lebih spesifik dan 
relevan dengan fokus peneitian. 
  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
“peran guru sosiologi meningkatkan literai 
informasi pembelajaran sosilogi kelas X SMAN 
1 Sengah Temila”. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini sebanyak dua kali pada 
tanggal 05-14 Agustus 2019. Adapun yang 
menjdi sub masalah dalam penelitian ini adalah 
peran guru sosiologi sebagai informator dalam 
meningkatkan literasi informasi, peran guru 
sosiologi sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan literasi informasi, dan peran guru 
sosiologi sebagai pengarah/direktor dalam 
meningkatkan literasi informasi. 
 
Observasi Pertama 
Berdasarkan hasil observasi guru sedang 
menyampaikan informasi, observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Senin 05 Agustus 
2019  pukul 07:15 WIB, di kelas X yang di 
ajarkan oleh Bapak Nurcholis, peneliti melihat 
guru yang sedang menyampaikan informasi 
tentang materi pelajaran sosiologi, Bapak  
Nurcholis juga menyampaikan informasi 
berdasarkan pengalaman yang pernah dia alami 
kepada siawanya karena biasanya dari 
pengalam yang sudah dialami maka akan 
dengan mudah siswa untuk memahami apa 
yang dipelajari dan juga menyampaikan 
informasi yang ada di lingkungan sekitar yang 
masih menyangkut tentang materi yang 
dibahas. Bapak Nurcholis juga meminta salah 
satu siswanya untuk menceritakan pengalaman 
apa saja yang di alami siswa tersebut yang 
berkaitan dengan materi yang di bahas.  
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Rabu 07 Agustus 
2019  pukul 09:00 WIB, Bapak Nurcholis 
sebagai guru sosiologi di kelas X IIS A sudah 
menyediakan dan mengarahkan agar setiap 
siswa harus memiliki buku paket sosiologi 
dalam mencari informasi agar dalam proses 
bembelajaran lebih memudahkan siswa untuk 
belajar dengan baik dan jika siswa sudah 
memiliki  buku paket siswa pun akan dapat 
mengulangi pembelajaran sebelumya atau 
mempelajari materi yang baru saat berada di 
rumah masing-masing sehingga pada saat 
proses pembelajaran berikutnya dapat  
memudahkan siswa untuk melakukan proses 
pembelajaran. 
Observasi yang telah peneliti lakukan pada 
hari Rabu 07 Agustus 2019  pukul 09:00 WIB, 
guru sosiologi mengarahkan peserta didik untuk 
berdiskusi kelompok dan pada pembagian 
kelompok guru sosiologi membebaskan siswa 
agar memilih kelompoknya masing-masing 
yang sudah ditetapkan 5 orang agar siswa dapat 
bertukar pikiran dalam memberikan informasi 
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tetang materi yang mereka ketahui antara satu 
dengan yang lainnya sehingga kegiatan belajar 
menjadi menyenagkan dan mempresentasikan 
hasil diskusi kelompokya. 
Observasi Kedua 
Observasi yang peneliti lakukan (Rabu, 07 
Agustus 2019 pukul 09:20 WIB) peneliti 
mengamati guru sosilologi sedang mengajar di 
kelas dan menyampaikan informasi materi yang 
diajarkan kepada siswanya pada saat 
menyampaikan materi pembelajaran terlihat 
bahwa ada siswa yang mengerti dengan apa 
yang di sampaikan oleh Bapak Nurcholis ada 
juga siswa yang kurang mengerti karena terlihat 
dari raut wajah yang binggung dan ketika di 
tanya siswa tersebut hanya diam sajakemudian 
Bapak nurcholis pun memberi kesempatan 
kepada siswa tersebut untuk menyakankan 
kembali tentang materi mana yang belum 
dipahami siswa tersebut. 
Observasi yang peneliti lakukan (Kamis, 08 
Agustus 2019 pukul 12:30 WIB) peneliti 
mengamati guru sosilologi sedang mengajar 
menggunakan buku paket sosiologi untuk 
memudahkan proses pembelajaran yang sesuia 
dengan kurikulum yang berlaku. Dengan 
adanya buku paket sosiologi guru dapat 
menyedikan  atau memberikan informasi materi 
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 
dan dengan adanya buku paket guru dapat 
mengetahui materi apa yang akan di bahas pada 
saat mengajar. 
Observasi selanjutnya yang peneliti 
lakukan (Senin, 12 Agustus 2019 Pukul 07:00) 
peneliti mengamati guru sosiologi yang sedang 
mengajar di klas X , Bapak Nurchois sedang 
menjelaskan informasi materi yang dibahas 
setelah selesai menjelaskan materi beliau 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan ada seorang siswa yang 
megajukan pertanyaan tetapi pertanyaanyanya 
itu di luar dari materi pembelajaran sehingga 
Bapak Nurcholis mengarahkan siswa untuk 
bertanya sesuai dengan materi yang sedang 
dibahas saja. 
Pembahasan 
Peran guru sosiologi dalam meningkatan 
literasi informasi pada pembelajaran sosiologi 
siswa kelas X SMAN 1 Sengah Temia dapat 
dikatakan sudah cukup baik di dalam 
penerapannya, baik itu guru maupun siswa 
kelas X. Hal ini ditandai dengan bentuk 
partisipasi siswa terhadap informasi yang 
mereka dapatkan baik itu berupa materi 
pembelajaran atau pun informasi umum atau 
lingkungan sekitar yang diberikan oleh guru 
sosiologi. Pada zaman sekarang informasi 
sangat penting dan informasi seputar 
pendidikan maupun lingkungan sudah sangat 
mudah di dapatkan baik dari lingkungan 
maupun di dari internet karena bisa menambah 
ilmu pengetahuan apalagi dalam hal pendidikan 
sehingga informasi tersebut bisa bermanfaat 
untuk masa depan. 
 
Peran Guru Sebagai Informator Dalam 
Meningkatkan Literasi Informasi Siswa Di 
Kelas X SMAN 1 Sengah Temila 
Peran guru sebagai informator dalam 
meningkatkan literasi informasi pada 
pembelajaran sosiologidi SMAN 1 Sengah 
Temila sudah cukup baik, hal ini sesuai dengan 
pengamatan peneliti di lapangan bahwa guru 
menyarankan siswanya untuk mencari 
informasi materi pelajaran dan juga guru 
menyampaikan informasi baik itu informasi 
tentang materi pembelajaran maupun informasi 
yang berada di lingkungan sekitar masyarakat 
dan informasi juga bisa didapatkan dari 
pengalaman yang di alami karena dengan 
pengalaman yang di alami sebagai contoh siswa 
dengan mudah untuk memahami informasi 
tersebut. Sesuai dengan pendapat Septiyantono 
(2016:8) literasi informasi adalah sebagai 
kemampuan untuk mengenali kapan informasi 
dibutuhkan serta untuk mencari, mengevaluasi, 
dan menggunakan informasi yang diperlukan 
secara efektif untuk menunjukkan bahwa kapan 
seseorang membutuhkan informasi, kapan 
mencari, mengevaluasi,  dan menggunakannya 
sesuai dengan kebutuhannya. 
Sedangkan menurut Sardiman 
(2014:143-146) Menyatakan peran guru 
sebagai informator adalah Sebagai pelaksana 
cara mengajar informative, laboratorium, studi 
lapangan dan sumber informasi kegiatan 
akademik maupun umum. 
Guru sebagai informator harus dapat 
memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, selaian sejumlah 
bahan pembelajaran untuk setiap pembelajaran 
yang telah diprogramkan dalam kurikulum. 
Informasi yang baik dan efektif diperlukan dari 
guru. Kesalahan informasi dari guru adalah 
racun bagi anak didik, untuk menjadi 
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informator yang baik dan efektif, penguasaan 
bahasalah sebagai kuncinya. Ditopang dengan 
penguasaan bahan yang akan diberikan kepada 
anak didik. Informatif yang baik adalah guru 
yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan 
mengabdi untuk anak didik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan guru sosiologi yaitu 
beliau mengungkapkan bahwa dalam 
pembelajaran sosiologi sudah diterapkanya  
literasi informasi, karena dengan adanya literasi 
informasi akan memudahkan siswa untuk 
mendapatkan informasi. Sebelum memulai 
pembelajaran saya akan menyampaikan 
informasi tentang materi pembelajaran atau 
informasi yang ada disekitar mayarakat yang 
masih menyangkut dengan materi pembelajaran 
sehingga siswa akan mudah untuk memahami 
dan mengerti apa yang akan di bahas pada saat 
proses pembelajaran.  
Sedangkan hasil wawancara dengan tiga 
orang siswa yaitu mereka mengungkapkan 
bahwa literasi informasi sudah diterapkan pada 
proses pembelajaran.  
Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam 
Meningkatkan Literasi Informasi Siswa Di 
Kelas X SMAN 1 Sengah Temila 
Peran guru sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan literasi informasi di SMAN 1 
Sengah Temila, guru sebagai fasilitator 
hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar 
anak didik. Lingkungan belajar yang tidak 
menyenangkan, suasana ruang kelas yang 
pengap, meja dan kursi yang berantakan, 
fasilitas belajar yang kurang tersedia seperti 
buku, menyebabkan anak didik malas belajar, 
oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana 
menyediakan fasilitas yang baik sehingga akan 
tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan 
anak didik. 
Menurut pendapat Sardiman 
(2014:143-146) Menyatakan peran guru 
sebagai Fasilitator adalah guru dalam hal ini 
akan memberikan fasilitas atau kemudahan 
dalam proses belajar mengajar, misalnya saja 
dengan  menciptakan suasana kegiatan belajar 
mengajar yang sedemikian rupa, serasi dengan 
perkembangan siswa, sehingga  interaksi 
belajar mengajar akan berlangsung secara 
efektif. 
Sesuai dengan pendapat Septiyantono 
(2016:8) literasi informasi adalah sebagai 
kemampuan untuk mengenali kapan informasi 
dibutuhkan serta untuk mencari, mengevaluasi, 
dan menggunakan informasi yang diperlukan 
secara efektif untuk menunjukkan bahwa kapan 
seseorang membutuhkan informasi, kapan 
mencari, mengevaluasi,  dan menggunakannya 
sesuai dengan kebutuhannya. 
Di SMAN 1 Sengah Temila guru 
sosiologi sudah menyediakan fasilitas seperti 
buku paket dan LKS dengan adanya buku paket 
dan LKS siswa bisa menggunakannya untuk 
mendapatkan informasi tentang materi 
pembelajaran. Guru juga harus menyediakan 
ruang kelas yang memadai. Pada saat 
menjelaskan materi pembelajaran guru juga 
sering memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya apabila siswa tersebut belum 
memahami apa yang di sampikan guru tersebut 
karena dengan bertanya akan dapat menambah 
pengetahuan mereka dan guru sosiologi juga 
biasanya menyuruh siswa untuk menjelaskan 
kembali atau menyimpulkan materi 
pembelajaran yang dibahas tadi, guru sosiologi 
juga sering menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenagkan agar siswa tidak mudah 
bosan dalam melakukan proses pembelajaran 
berlangsung, contohnya seperti berdiskusi 
sekempok yang dibebaskan memilih teman 
masing-masing sehingga dengan berdiskusi 
kelompok siswa dapat bertukar pikiran antara 
satu dengan lainnya yang membuat belajar 
mereka menjadi menyenangkan dan dapat 
menambah pengetahuan dari pendapat teman-
temannya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan guru sosiologi yaitu 
beliau mengungkapkan pentingnya memberika 
fasilitas kepada siswa itu sangat bermanfaat 
seperti adanya buku paket dan LKS karena 
dengan adanya buku paket dan LKS dapat 
memudahka siswa untuk belajar dan 
mendapatkan informasi di dalam kelas maupun 
di rumah sehingga menjadikan lingkungan 
belajar menjadi menyenangkan. 
Sedangkan hasil wawancara dengan tiga 
orang siswa yaitu mereka mengungkapkan 
bahwa guru sosiologi sudah menyediakan 
fasilitas seperti buku paket, LKS, ruangan kelas 
yang memadai sehingga menciptakan 
lingkungan kelas yang menyenangkan. 
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Peran Guru Sebagai Pengarah/Direktor 
Dalam Meningkatkan Literasi Informasi 
Siswa Di Kelas X SMAN 1 Sengah Temila 
peran guru sebagai pengarah/direktor 
dalam meningkatkan literasi informasi di 
SMAN 1 Sengah Temila, guru sosiologi 
sebagai pengarah atau pembimbing merupakan 
peranan yang sangat penting, karena kehadiran 
guru disekolah adalah untuk membimbing anak 
didik menjadi manusia dewasa yang cakap. 
Tanpa bimbingan anak didik akan mengalami 
kesulitan dalam menghadapi perkembangan 
dirinya. Kekurang mampuan anak didik 
menyebabkan lebih banyak tergantung pada 
bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, 
ketergantungan anak didik semakin berkurang. 
Jadi, bagaimanapun juga bimbingan dari guru 
sangat diperlukan pada saat anak didik belum 
mampu berdiri sendiri.  
Sesuai dengan pendapat Sardiman  
(2014:143-146) Menyatakan peran guru 
sebagai pengarah/direktor adalah guru dalam 
hal ini harus dapat membimbing dan 
mengarahkan  kegiatan belajar siswa sesuai 
dengan tujuan yang dicita-citakan. 
Di SMAN 1 Sengah Temila guru sosiologi 
sudah membimbing dan mengarahkan 
siswanya, contohnya pada saat  menjelaskan 
sebuah materi pembelajaran tentunya tidak 
semua siswa dapat mengerti dan memahami 
apa yang di bahas sehingga guru tersebut akan 
megarahkan siswa untuk sering-sering 
membaca buku, dan pada saat siswa melakukan 
proses prensentasi diskusi kelompok guru 
sosiologi selalu menambahkan penjelasan dari 
siswa yang melakukan persentasi tersebut 
karena masih banyak yang kurang di sampaikan 
siswa-siswa tersebut dan ketika siswa sudah 
menyelesaikan perentasi guru sosiologi akan 
menjelaskan kembali materi yang di bahas tadi 
sehingga siswa yang lainya dapat memahami 
materi yang di bahas. Guru sosiologi juga 
mengarahkan siswanya untuk mencari 
informasi materi tidak hanya melalui buku 
paket saja tetapi juga melalui internet tetapi 
kalo dari internet harus di ambil dari sumber 
yang benar dan sesuai dengan yang di buku 
paket.  
Sesuai dngan pendapat Sesuai dengan 
pendapat Septiyantono (2016:8) literasi 
informasi adalah sebagai kemampuan untuk 
mengenali kapan informasi dibutuhkan serta 
untuk mencari, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi yang diperlukan secara 
efektif untuk menunjukkan bahwa kapan 
seseorang membutuhkan informasi, kapan 
mencari, mengevaluasi, dan 
menggunakannya sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan guru sosiologi yaitu beliau 
mengungkapkan bahwa pentingnya 
membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
belajar sehingga mereka tidak salah langkah 
dalam bertindak ketika mencari informasi 
pembelajaran sosiologi, karena jika mereka giat 
dalam mencari informasi tentang pembelajaran 
maka akan bermanfaat untuk masa depan 
mereka kedepannya. 
Sedangkan hasil wawancara dengan tiga 
orang siswa yaitu mereka mengungkapkan 
bahwa guru sosiologi Bapak Nurcholis pada 
saat mengajar selalu membimbing dan 
mengarahkan mereka ketika mereka akan 
mencari informasi tentang materi 
pembelajaran sosiologi sering mengarahkan 
siswanya untuk sering-sering membaca buku 
dan membuka internat tentang materi 
pembelajaran sosiologi sehingga dengan 
seringnya membaca buku akan menambah ilmu 
pengetahuan 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan peran guru dalam 
meningkatkan literasi informasi sebagai 
informator yaitu guru sosiologi selalu 
memberikan informasi tentang informasi umun 
(lingkungan sekitar) dan informasi materi 
pembelajaran kepada siswanya, peran guru 
dalam meningkatkan literasi informasi sebagai 
fasilitator yaitu guru sudah memberikan 
fasilitas seperti buku paket, LKS dan 
menciptakan lingkungan belajar yang 
menyengkan, peran guru dalam meningkatkan 
literasi sebagai pengara/direktor guru sosiologi 
sering membimbing siswanya dalam memcari 
informasi yang benar dan sesuai dengan materi 
yang di bahas agar siswa tersebut tidak 
melakukan kesalahan dalam mencari materi 
pembelajaran sehingga dapat menggunakan 
informasi tersebut dengan benar. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 1) Bagi 
Guru, Guru harus bisa lebih giat lagi untuk 
membimbing siswa agar mereka terbiasa 
mencari informasi dengan membaca buku atau 
browsing di internet tentang materi 
pembelajaran. 2) Bagi Siswa, Siswa diharapkan 
lebih serius mencari informasi tentang materi 
pembelajaran agar mudah untuk memahami 
maeri yang akan dipelajari. 3) Bagi Sekolah, 
Sebaiknya sekolah lebih meningkatkan fasilitas 
sarana dan prasarana untuk menunjang 
pembelajaran, seperti halnya penambahan 
jaringan wifi, dan buku-buku pelajaran terkait 
meteri pelajaran melalui media internet. 
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